BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penyimpanan obat High Alert Medication terpisah dengan obat lain yaitu
dipisah atau tidak dicampur dengan jenis obat yang lain. Selain itu penataan
obat juga ditata dengan rapi dan ada pemisahnya (label sesuai jenis obat).
Tatacara penyimpanan obat HAM sudah dilakukan sesuai Pedoman
penyimpanan yang ada di RS karena sudah terpisah dengan jenis obat yang lain.

2. Penyimpanan obat High Alert Medication terpisah, diberikan label dan
disimpan dalam lemari terkunci dan ada daftar obat HAM. Tata cara
penyimpanan obat HAM sudah sesuai dengan standar RS yaitu dipisah atau
tidak dicampur dengan jenis obat yang lain, diberikan label atau stiker, dan
lembar dalam kondisi terkunci.

3. Penyimpanan dan penggunaan obat High Alert menggunakan sistem sistem
FIFO dan FEFO, Penyimpanan dan penggunaan obat HAM sudah sesuai
dengan pedoman penyimpanan obat HAM yang ada di RSUD Tidar Magelang

4. Penyimpanan obat High Alert Medication belum terpisah sesuai dengan jenis
sediaan dan alphabetis (ada daftar obat HAM), penyimpanan obat HAM belum
sesuai dengan pedoman penyimpanan obat HAM yang ada di RSUD Tidar
Magelang

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kesesuaian
penyimpanan obat HAM ( High Alert Medication) di Unit Intensive RSUD Tidar

kota magelang adalah sebagai berikut dari 5 indikator yang ada, 4 indikator
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menunjukkan sesuai dengan pedoman panduan pelayan farmasi dengan persentase
sebesar 80% dan sisanya sebanyak 1 indikator yaitu penyimpanan berdasarkan
bentuk sediaan dan penyimpanan secara alphabetis belum sesuai dengan pedoman

panduan pelayanan farmasi dengan persentase sebesar 20%.

B. Saran

1. Bagi RSUD Tidar Magelang
Disarankan untuk mengadakan pelatihan tata laksana high alert medicationsecara
periodik kepada semua perawat.mengevaluasi SOP secara berkala,
mensosialisasikan dan monitoring pelaksanakan penerapan prinsip benar
pemberian high alert medication.

2. Bagi Ruang Intensive
Disarankan untuk mengadakan monitor dan evaluasi penyimpanan obat di ruangan
intensive melalui kegiatan supervisi setiap hari

3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan dapat meneliti faktor lain yang mempengaruhi
kepatuhan perawat dalam penerapan prinsip benar pemberian high alert medication

seperti sikap, motivasi dan lingkungan.



DAFTAR PUSTAKA

Aima, M.H., (2006). Statistik, Edisi Il, Jakarta : Penerbit Candra Pratama

Alan, W. (2012). Preventing Harm from High Alert Medication In Secondary Care,
The How to Guide for Improving Medicines Management.

Cohen, H. (2007). Protecting Patient From Harm: reduce The Risks High Alert
Drugs (http://www.nursing2007.com)

Donihi, A.C., DiNardo, M.M., DeVita, M.A., Korytkowski, M.T. Use of a
standardized protocol to decrease medication errors and adverse events
related to sliding scale insulin. Quality and Safety in Health Care.
2006;15:89-91

Departemen Kesehatan RI. 2007. Standar Pelayanan Farmasi di Rumah Sakit.
Direktorat Jenderal Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan. Jakarta.

Departemen Kesehatan RI. (2005) Standar Sarana Penyimpanan Obat Publik dan
Perbekalan Kesehatan. Jakarta: Dirjen Binfar dan Alkes.

Febreani, S, dan Chalidyanto. (2016). Jurnal: Pengelolaan Sediaan Obat Pada
Logistik Farmasi Rumah Sakit Umum Tipe B Jawa Timur, Surabaya:
Ubiversitas Airlangga.

Hestiawati. (2015). Profil Pengelolaan Kalium Klorida Pekat sebagai High Alert
Medication di RSUP Fatmawati. UIN Syarif Hidayatullah.

ISMP, Institute for Safe Medication Practices, 2012, ISMP’s List of High-Alert
Medications, diakses tanggal 28 Mei 2017
https://www.ismp.org/tools/highalert medications .pdf

John Dempsey Hospital, Departement of Pharmacy. High Alert Medications.
Dalam: Pharmacy practice manual. Connecticut: University of
Connecticut Health Center, 2008.

Kanjanarat, P, Winterstein, A.G., John, T.E., Nature of preventable adverse drug
events in hospitals: A literature review. Am J Health-Syst Pharm.
2003;60:1750-1759.

Manias, E., Allison, W., Danny, L., Sascha, R., Sandy, B., Sue, F., Effects of
patient-, environment- and medication-related factors on high-alert
medication incidents, International Journal for Quality in Health Care, 26,
Issue 3, 1 June 2014, Pages 308—320.

Nur Aini, F. (2014). Gambaran Penyimpanan Obat High Alert Medication di

43


http://www.nursin/

44

Instalasi Farmasi RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. Akademi
Farmasi Putra Indonesia Malang.

National Patient Safety Agency. (2006, January). Risk Assessment of Anticoagulant
Therapy. NPSA. London.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2016 Tentang
Standar Pelayanan Kefarmasian Di Rumah Sakit

Pamungkas, R.A dan Usman, A.M. (2017). Metodologi Riset Keperawatan.
Cetakan 1. Jakarta: CV. Trans Info Media

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 58 Tahun 2014 Tentang Standar Pelayanan
Farmasi Rumah Sakit.Jakarta:Kementerian Kesehatan.

Putri, D.M.P. (2018). Pengantar Riset Keperawatan Konsep dan Aplikasi Riset
dalam Keperawatan. Cetakan pertama. Yogyakarta: Pustaka Baru Press

Sheina, B., Umam, M.R. dan Solikhah, 2010. Penyimpanan Obat di Gudang
Instalasi Farmasi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta Unit I.
Jurnal Kesehatan Masyarakat, 4(1): 29-318.

Sujarweni, V.W. (2014). Metodologi Penelitian Keperawatan. Cetakan |I.
Yogyakarta: Penerbit Gava Media

Seto, S., Nita, Y., Triana, L. (2012). Manajemen Farmasi Lingkup: Apotek,
Farmasi, Rumah Sakit, Pedagang Besar Farmasi, Instalasi Farmasi. Edisi
Tiga. Surabaya: Airlangga University Press.

Siregar, C.J.P. (2004). Farmasi Rumah Sakit Teori dan Terapan, Jakarta: EGC.

Sheina. 2010. Penyimpanan Obat Di Gudang Instalasi Farmasi Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Yogyakarta Unit I. Jurnal Kesmas. Yogyakarta: Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.

Silvia dkk, 2011, Concomitant Prescribing and Dispensing Errors at a Brazilian
Hospital: a descriptive Study, Clinical Science P: 1691-1697

Suzanne, G., Molly, P.C., Nicholas, E.K., Barbara, C. (2008). Implementation of a
High-Alert Medication Program. The Permanente Journal, 12, 16.

Tang, S., Wang, X., Zhang, Y. et al. Analysis of High Alert Medication Knowledge
of Medical Staff in Tianjin: A Convenient Campling Survey in China.
Journal of Huazhong Univ. Sci. Technol. [Med. Sci.] (2015) 35: 176

Yuransyah (2009). Analisis Pengelolaan Obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit
Umum Daerah PKU Muhammadiyah Bantul. Skripsi. Tidak
dipublikasikan



45

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 — Surat ljin Penelitian Rumah Sakit

% B BUDI

FAKULTAS FARMASI
Surakarta, 6 April 2019
Nomor © 552/C6-04/04.04.2019
Hal  ljin Penclitian
Kepada :  Yth Kepala Diklat RSUD Tidar Magelang
Di Tempat

- — ——
wmmmmm—mumpummm
FmddFahlmP-MUﬁmﬁmSeﬁaBudi.mdm&waﬁngknﬂirwqﬁb
Mnddmpndiﬁnmmjmammksyahlisﬂnﬁdnﬂ(ﬂ).
Sdmbumdmwhdluubnmuhkmﬁmmpjnkmpamohomkimylmlhm”
hﬁdibaiknijiannlmmmnuqumjmgpﬂmmm
dengan prosedur mengikuti kebijaksanaan yang ada bagi mahasiswa kami :

Nama : LUCKY SASHI SEPTIANI

Nim  : RPLO2180044B,

Judul : Gambaran Penyimpanan

Obat HAM (High Alert Medication) di Unit Intensive
RSUD Tidar Magelang

Demikian atas perhatian dan kerjesamanya kami sampaikan terima kasih,

J1 Let Jend Sutoyo - Solo §7127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275
Homepage - www. setiabudi ac id, e-mail - ysbsolod@vahoo.com



Lampiran 2 —

v

Surat ljin Penelitian Kesbangpolmas Magelang

T I PEMERINTAH KOTA MAGELANG
w w BADAN KESATUAN BANGSA POLITIK
' S DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. Pangeran Diponegoro Nomor 61 men@. (0293) 364873 dan 364708

i

Nomor : 070 IV.028480/ 2019

DASAR . 1. Pecsturan Menteri Delam Negeri Repubik indonesia Nomor 07 Tahun
zoummuumwommw
Indonesia Nomor 64 Tehun 2011 fentang Pedoman Penectitan
Rekomendasl Penelitian;
zmmn—rmmurmm7m
ermsmmamunrm
MEMBACA 3 MUFMFMMMMW:W
m.oumwemzmmww

MMWMMYMIMH-M‘WWIWI
Magang / PKL di Kota Magelang.

IV. Yang dilaksanakan oleh :
Nema . LUCKY SASHI SEPTIANI
Anggota PenoliS 1
Kebangsaan . Indonesia
Alamat G mmmmztmo‘mmm,mmm
mu—:mmmrm
Pekeorjaan - Pegawai Neger Sipi (PNS)
Nomor TelpHP . 051204044614
Institusi . UNIVERSITAS SETIA BUDI
Penanggung Jawab . Prof. Dr. RA OETARL S.U, MM, M.Sc., Apt
Judul Pencitian . GAMBARAN PENYIMPANAN OBAT HAM (MIGH ALERT
MEDICATION) DI UNIT INTENSIVE RSUD TIDAR KOTA
MAGELANG
Lokasi . RSUD Tidar Kota Magelang
s A mendapat {fin darl lembaga yang dijadiken
WMWMWM&
mwmmwwmwmmw

Kkestablan Siiien et
mmmwmwwﬂ-ﬂ
wmwmmm terganggunya stabiiitss keamanan dan
g Surat
Rekomendssl dapst dicabut den fidak berisku apebila pemegang
* :::wnw pacaturan yang tedady: 31 s Vs s ONICRBR

4 mn:-uw:muwuwmowmmo

wmwwmm

46



47
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Form Supervisi Evaluasi High Alert Medication

rowear  c Bangeal Dy ( Usi chroe)
TANGGAL ;| April 2514
Variabel [Subvariabel | Definisioperasionsl T Hasii | Keterancar
EVALUASI
Tempat Tempat Penyimpanan obat-
Penyimpanan | penyimpanan ohnmmmmm:n ot
obat tidak dicampur, :
Pelabelan
Pelabelan seperti nama obat,
:.mrlhdnnm.ketum
eringata
e
Y '_%
“"‘“m“ :E‘;‘;° FIFO (First In First Out) adalah
s | M BETS
Wi by e {roli evengency ipgmas vie
obat HAM
FEFO adalah dimana barang 9‘-(‘3’ .
Yang mendekati kadaluarsa
dikeluarkan lebih duly.
Penyimpanan Mzwmm obs4
o T R
m:lm mmmw Pdz.  [df Astan ' endingty
n
Alphabetts | Penyimpanan
secaraAlphabetis Ado. M a
tenden pe| o;
Daftar HAM :
Tersedianya Ainding, Ao
ok & oy M o Asa loenet “loten ¥

[ M mANmEMEN MUTU RS |




Form Supervisi Evaluasi High Alert Medication

Twear . Dy C Unit Steoke)
< : ka4 Al 2019 .
[Vorsbel Sub variabel Definisi operasional Hasii Keterangan dan
EVALUASI {ace/Tdel) | penjelasan
Tqm 7”"'"““”'“’"“
Penyimpanan | penyimpanan | obat High Alert disendirikan Ade.
obat tidak dicampur,
Pefabelan ]
o fidar da ¢fpde
tanggal kadaluarsa, kekuatan AD“- &b‘v&r MR eeil
ohgw.pqu ’ :
Alert dan label larytan PEPCRH ablef .
konsentrat
Sistem FIFQ
FIFO (First In First Out) adalah
atau FEFO barang yang pertama
masuk harus lebih duly keluar A“
disbanding barang yang bary ’
datang.
FEFO adalah dimana
Yang mendekati kadaluarsa
Mmrhnlouhduh
menurut | disimpan menurut bentuk Adte..
Jenis sediaan | sed|
Dan
5 HAak dereimpaln
phabetis """'"'l -~ de‘:& cecara Alplepoge
secarshiphabetis i AT Aatan bang -
Daftar HAM Tersed
ianya daftar HAM
ﬁ“dlhw o Adg‘
e o
|
MAGELANG.,_.
.@ _
S S

VIMANAIEMEN MUTUIFRS |

48



Form Supervisi Evaluasi High Alert Medication

ToMPAT Uk, Giroke
TANGGAL ¢ Al 2010
Varabel | Subvarabel | Definis operasional " THasit | Keterangan dan
| EVALUASE ) — {ada/Tidak) | penjelasan
Tempat Termpat Pervywmpanan obat-
Peny peryimg obat High Alert disendirkan Ada
obat Bidak dcampur
Poiphalan
Petabetan tepert nama obat. dtdak terdapat
tanggel kadatuarsa, hekuatan | Adz. | Phleor HAM
| e a——— saban forkod|
konsentrat . B i"buL
Sastern FIFO
FIFO (Farst In First Out) adalah
#tay FEFO A 3 i
masuk harus lebih dutu ketuar | Adle.
disbending barang yang bary
datang
FEFO adatsh dimana barang
yang mendebat! kadabuarsa
dikeluarkan lebeh dudy
Peryimpanan | Obat-obat golongan High Alert
menurat .lll‘u--uhm Ade
Jenis sediaan | edaan
Dan
Alphabets | Pervimpanan
secaraAlphabets Hdap
Daftar MAM
Tersedianys
rpreeradel Tl I 8
e — JL__ e J
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Form Supervisi Evaluasi High Alert Medication

Temear  : Unit Gireke -
TANGGAL = n Apet | 2012 -
Vaciabel Sub variabel | Definisi operasional T Hasit Keterangan dan
EVALUASI (3da/Tidak) | penjelasan
Tempat Tempat Penyimpanan obat-
Penyimpanan | penyimpanan | obat High Alert disendirikan Ade
obat tdak dicampur.
Pelabelan seperti nama obat, fetapi 4idak
tanggal kadaluarsa, kekuatan Ada pads  Salvan
Alert dan label larutan e terked!
konsentrat ey table}
Sistem FIFO. | c.c5 (First In First Out) adalah
Stou FEFO dimana barang yang pertama
masuk harus lebih dulu keluar Ade
disbanding barang yang baru
datang.
FEFO adalah dimana barang
yang mendekati kadaluarsa
dikeluarkan lebih dubu.
Penyimpanan | Obat-obat golongan High Alert
menurut disimpan menurut bentuk Adg
jenis sediaan | sediaan
Dan
Penyimpanan
s b Haak
Doftar HAM | yersedianya daftar HAM stau Aotc.
tidak di bangsal

WV MANAJEMEN MUTU IFRS
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Form Supervisi Evaluasi High Alert Medication

TEMPAT {2V
TANGGAL  : 4 Apl! 72019 .
Variabel Sub variabel | Definisl operasional Hasll Keterangan dan
EVALUASI (ada/Tidak) | penjefasan
Tempat Tempat Penyimpanan obat-
Penyimpanan | penyimpanan | obat High Alert disendirikan Ade.
obat tidak dicampur,
Pelabelan
Pelabelan seperti nama obat,
tanggal kadaluarsa, kekuatan | Ade .
obat tandaperingatanobatHigh
Alert dan labef larutan
konsentrat
s"m"'n" :'°'° FIFO (First In First Out) adalah
¥ dimana barang yang pertama
masuk harus lebih dulu keluar | AdC.
disbanding barang yang baru
datang.
FEFO adalah dimana barang
yang mendekati kadaluarsa
dikeluarkan labih duly,
Penyimpanan | Obat-obat golongan High Alert A
menurut disimpan menurut bentuk da
Jenis sedisan | sediaan
o b
Alphabetis | Penvimpanan de
secaraAlphabetis e .
HAM | Yersedianya daftar HAM atau A4
tidak di bangsal &,
MAGELANG.......

M MANAJEMEN MUTU IFRS

o1



Form Supervisi Evaluasi High Alert Medication
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TEMPAT $ lC.u :
TANGGAL . L Apnil 2019 .
Variabel Sub variabel | Definisi operasional Hasll Keterangan dan
EVALUAS} S— - — (ada/Tidak) | penjefasan l
empat ’mﬂﬂ t- “m o G
Penyimpanan | penyimpanan | obat High Alert disendirikan | ™ Ww dlﬂ»ﬁ{'
obat tidak dicampur. & wpe dg
Pelabelan
Pelabelan seperti nama obat, RAApRY 9&&9@
tanggal kadaluarsa, kekuataq Me th AMerd MEJ
obat,tandaperingatanobatHigh
Alert dan label larutan
konsentrat
Sistem FIFO Pags vntd 1CU
FIFO (First In First Out) adalah | Pda
wtau FEFO dimana barang yang p)emm °M ‘&m pex *
masuk harus lebih duf ketuar ‘“““‘
disbanding barang yang baru :‘:ﬂl‘ a'w;\
datang. epan v/ A ?
FEFO adalah dimana barang h‘ "b" 4\
Yang mendekati kadaluarsa
dikeluarkan lebih duly ? ‘\'db«p i
’ Obat <& Ham
mﬂn Obat-obat golongan High Alert Ad# .(% PeRiaPUAD
Jenis sediaan — poeee Gepent
e peuie dicipest A0
Alphabetts | Penvimpanan Heap .
i Datton sbos
Tersedianya daftar HAM atay Aot . [HAM 4eptonpe)
/ | tidakdibangsal bode ainatpng
[aceunc LATRT 1215

VIMANAJEMEN MUTUIERS |
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Form Supervisi Evaluasi High Alert Medication

TEMPAT S\

TANGGAL - @ Apnll 2019,

[ Variabel Sub variabel | Definisi operasional Hasil Keterangan dan
EVALUASY (ada/Tidak) | penjelasan
Tempat Tempat Penyimpanan obat-
Penyimpanan | penyimpanan | obat High Alert disendirikan Ade.
obat tidak dicampur.
Pelabela
| [P —— hdak ada P‘;
tanggal kadaluarsa, kekuatan Mp, cavan terreel
obat tandaperingatanobatHigh Goperty +abley.
Alert dan label larutan
; konsentrat
Sistem FIFO
FIFO {First In First Out) adalah
i FEFO dimana barang yang pertama
masuk harus lebih dulu keluar A“ &
disbanding barang yang baru
datang.
FEFO adalah dimana barang
yang mendekati kadaluarsa
dikeluarkan lebih duly.
Penyimpanan Obat-obat golongan High Alert
menurut disimpan menurut bentuk Ada
Jenis sediaan
Dan
Alphal Penyimpa;
- uuwu:'bem Haae
i Tersedianya daftar HAMatau | A aa.
tidak di bangsal
-\h
MAGELANG.......
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Form Supervisi Evaluasi High Alert Medication

Temear  (V
TnGeaL ;W Apail 2009
Variabel Sub variabel | Definisi operasional Keterangan dan
EVALUASI (ada/Tidak) | penjelasan
Tempat Tempat Penyimpanan obat-
Penyimpanan | penyimpanan | obat High Alert disendirikan Ad&
obat tidak dicampur,
Pelabelan
Pelabelan seperti nama obat, Ada ‘*N"* aap
tanggal kadaluarsa, kekuatan AdA a
obat,tandaperingatanobatHigh catvan torkeny [
Alert dan label larutan \C{WCUCY\QA “ﬂb?} v
konsentrat
s':.‘"::;;o FIFO (First In First Out) adalah
bk dimana barang yang pertama
masuk harus lebih dulu keluar
disbanding barang yang baru Ada
datang.
FEFO adalah dimana barang
yang mendekati kadaluarsa
dikeluarkan lebih dulu,
Penyimpanan | Obat-obat golongan High Alert ch‘
menurut disimpan menurut bentuk
jenis sediaan | sediaan
Dan
Alphabetis | Penyimpanan Aol |
secaraAlphabetis Haote
OURM AN | voraoutunve o ik i Ade..
tidak di bangsal
MAGELANG

M MANAJEMEN MUTU (FRS l
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Form Supervisi Evaluasi High Alert Medication

rwear - PV / NiCL -
TANGGAL | Apst| 1) .
[ Vanabel Sub variabel | Definisi operasional Hasil Keterangan dan
EVALUAS e (ada/Tidak) | penjelasan
Tempat Tempat Penyimpanan obat- Me .
Penyimpanan | penyimpanan | obat High Alert disendirikan
obat tidak dicampur.

e Pelabelan sepertinamabat, | gy Haae fda ”‘11‘1
tanggal kadaluarsa, kekuatan HAW pada Cat
obat,tandaperingatanobatHigh mu Cﬂ )
mw (onfohrma - tablpt-

Sistem FIFO
FIFO {First In First Out) adalsh

W FER0 dimana barang yang pertama Ads~.
masuk harus lebth dulu keluar
disbanding barang yang baru
datang.

FEFO adalah dimana barang
yang mendekati kadaluarsa
dikeluarkan lebih duby,

Penyimpanan | Obat-obat golongan High Afert ML

menurut disimpan menurut bentuk £

jonis sedisan | sediaan

Dan

Alphabetis | Penvimpanan Helak teriate
secaralphabetis Yidek.| re alphacofic.

T Tersedianya daftar HAM atay Ade
tidak di bangsal

T )
MAGEANG....

M MANAJEMEN MUTU ERS l
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Form Supervisi Evaluasi High Alert Medication

M MANAJEMEN MUTU IFRS N |

TEMPAT : uw/mw :
(Variabel | Subvariabel | Definisi operasional Hasil i —
SV (ada/Tidak) | penjelasan
Tempat Tempat Penyimpanan obat-
Penyimpanan | penyimpanan | obat High Alert disendirikan Me .
obat tdak dicampur.
Pelabelan
Pelabelan seperti nama obat,
tanggal kadaluarsa, kekuatan M“
obat,tandaperingatanobatHigh
Alert dan label larutan
konsentrat
Sistem FIFO. | £ iect in First Out) adatah
" FEF0 dimana barang yang pertama
masuk harus lebih dulu keluar Ade-
disbanding barang yang baru
datang.
FEFO adalah dimana barang
yang mendekati kadaluarsa
dikeluarkan lebih dulu.
Penyimpanan | Obat-obat golongan High Alert Az
menurut disimpan menurut bentuk
jenis sediaan | sediaan
Dan
Alphabetis | Penyimpanan |
secaraAlphabetis kd“‘:
CH Tersedianya daftar HAM atsu Ade.,
tidak di bangsal
MAGELANG.......
P
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Form Supervisi Evaluasi High Alert Medication

Temear Pl
TANGGAL ¢ Apsil 2019
Variabel Sub variabel | Definisi operasional Hasil Keterangan dan
EVALUASI (ada/Tidak) | penjelasan
Tempat Tempat Penyimpanan obat-
Penyimpanan | penyimpanan | obat High Alert disendirikan 'A‘("-
obat tidak dicampur,
Pelabelan
Pelabelan seperti nama obat, Haap ado p \
tanggal kadaluarsa, kekuatan A, ¢Mvap torkeq'|
obat,ta ork
Alert dan label larutan Seporti fablot
konsentrat
Sistem FIFO
FIFO (First In First Out) adalah
ma— dimana barang yang pertama Ade
masuk harus lebih dulu keluar .
disbanding barang yang baru
datang.
FEFO adalah dimana barang
yang mendekati kadaluarsa
dikeluarkan lebih duly.
Obat-obat golongan High Alert
Penyimpanan e i Ac(s :
jenis sediaan | sediaan
Alommm Haak
Penyimpanan a
secaraAlphabetis
Osftar HAM Tersedianya daftar HAM atay
tidak di bangsal Ade._
MAGELANG.......
/D
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Form Supervisi Evaluasi High Alert Medication

TEMPAT : Pl -
TanceaL  : \ Apxtl 101
Variabel [ 'Subvariabel | Definisi operasional Hasil Ketersngan don ]
EvALuASH {ada/Tidak) | penjelasan
Tempat Tempat Penyimpanan obat-
Penyimpanan | penylmpanan | obat High Alert disendirikan Adﬁ
obat tidak dicampur,
Pelabetan
Pdlhhnlmmnmm" *fd‘\%‘ ada MC
tanggal kadaluarsa, kekuatan Me |Galar terked] .
obat tandaperingatanobathigh
Alert dan label larutan
konsentrat
ek | IO (FstinFst out adaih
dimana barang yang pertama
masuk harus lebih dulu keluar | Aaa.
disbanding barang yang baru
datang,
FEFO adalah dimana barang
yang mendekati kadaluarsa
dikeluarkan lebih dufy.
Penyimpanan | Obat-obat golongan High Alert
menurut | disimpan menurut bentuk Ade,
Jenis sediaan | sediaan
s Hdﬁle +oscm !
secaraAlphabetis W%G*
i Tersedianys daftar HAM atay Ade,
tidak di bangsal
MAGELANG.......
/11:7
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